
BAB VI

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan,  maka  dapat  diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Kedudukan tokoh perempuan dalam novel Terusir dalam dunia domestik,

Perempuan  dan  laki-laki  adalah  makhluk  yang  berbeda,  dan  laki-laki

adalah makhluk yang berbeda, perbedaan itu menghasilkan asumsi bahwa

perempuan adalah makhluk yang lemah,  tidak berdaya dan mempunyai

ketergantungan yang tinggi terhadap suami.  Perempuan hanya di dalam

rumah dan hanya mengurus suami, karena hanya suami hanya yang patut

mencari nafkah, sedangkan perempuan diwajibkan mengurus keluarga dan

rumah tangga. Hal ini ditentang oleh feminisme yang menuntut perempuan

harus mandiri dan dapat mengembangkan dirinya.
2. Kedudukan tokoh perempuan dalam novel  Terusir karya  Hamka dalam

dunia  publik,  Melalui  pengalamannya  Mariah menjadikannya    seperti

laki-laki    yang    mencari    penghargaan  individu.   Keadaan   ini

menjadikannya  kejam terhadap  perempuan  yang  lain. Ia telah melihat

perempuan lain juga, sebagai Liyan sekaligus sang Diri sama seperti

dirinya  ketika pada  akhirnya dapat mencapai tujuan akhir, yaitu dapat

menjadi Subjek mutlak yang tidak dapat dihindari oleh Mariah dan tetap

mempengaruhi  keberadaan    dirinya.    Tempatnya    yang    berada

diantara   subjek-subjek  lain  merupakan   kefaktaan   yang   membatasi



kebebasannya.   Kebebasannya   sebagai  Subjek   berbenturan   dengan

kebebasan   subjek   lain. Oleh karena   itu, orang   lain  merupakan

hambatan yang perlu diatasi. Orang-orang lain (Liyan) ini  melihat

kehadirannya berdasarkan latar belakang dan masa lalu adalah kefaktaan

lain yang tidak dapat diubahnya

5.2   Saran

Ada beberapa saran yang akan disampaikan berhubungan dengan skripsi

ini untuk dilakukan ke depannya yaitu:

1. Disarankan agar penelitian ini dijadikan sebagai acuan dan renungan untuk

berpikir  dalam  memahami  kedudukan  perempuan,  utamanya  peran

perempuan sebagai istri dan ibu, agar dijadikan sebagai pendamping dan

teman setia dan bekerjasama dalam hidup
2. Penelitian terhadap karya sastra harus terus dilakukan karena dalam karya

sastra terdapat banyak nilai-nilai kehidupan yang dapat dijadikan contoh

untuk memperbaiki diri.
3. Novel  Terusir karya Hamka dapat  dilakukan penelitian lanjutan dengan

menggunakan feminism radikal untuk melihat kebebasan perempuan.
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